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PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS RME DENGAN KONTEKS BUDAYA
LOKAL ACEH UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA
VARIABEL (SPLDV)

Oleh : Mutia Ulfa
20104040048

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis RME dengan konteks budaya lokal Aceh untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV). Penelitian ini menghasilkan produk berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dengan menggunakan pendekatan RME konteks budaya lokal
Aceh pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang memenubhi
kriteria kelayakan yaitu valid, praktis dan efektif untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah.

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Tahap-tahap
pengembangan pada penelitian ini meliputi tahap analisis (analyze), tahap perancangan
(design), tahap pengembangan (develop), tahap implementasi (implement) dan tahap
evaluasi (evaluate). Instrumen yang digunakan meliputi lembar penilaian LKPD,
lembar angket respon peserta didik, lembar angket respon pendidik dan lembar tes
kemampuan pemecahan masalah. Subjek uji coba produk untuk penilaian LKPD ini
terdiri dari tiga ahli dan subjek implimentasi dalam pembelajaran adalah peserta didik
dan pendidik kelas VI1I-E SMPN 1 Sabang tahun ajaran 2023/2024.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa: 1) LKPD berbasis
RME dengan konteks budaya lokal Aceh berhasil dikembangkan melalui 5 tahapan
pengembangan model ADDIE; 2) LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid dengan
nilai rata-rata 107,6 dan memperoleh kriteria baik. Respon peserta didik terhadap
LKPD yang digunakan pada saat pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 63,266
dengan persentase keidealan sebesar 79,082% dan memperoleh kriteria baik sehingga
dinyatakan praktis. Respon pendidik terhadap LKPD yang digunakan memperoleh
nilai rata-rata 73 dengan persentase keidealan sebesar 91,25% dan memperoleh kriteria
sangat baik sehingga dinyatakan praktis. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah
diperoleh persentase ketuntasan peserta didik sebesar 86,666% dan memperoleh
kriteria sangat baik sehingga dinyatakan efektif. 3) LKPD berbasis RME dengan
konteks budaya lokal Aceh pada materi SPLDV untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah peserta didik yang telah dikembangkan mendapatkan penilaian
valid, praktis dan efektif.

Kata Kunci: LKPD, RME, Budaya Lokal Aceh, Kemampuan Pemecahan Masalah
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat
berpengaruh terhadap perkembangan zaman. Menurut Dwi & Audina, (2021); W.
Lestari et al., (2021) matematika memiliki peran yang besar dalam aktivitas sehari-
hari dan perkembangan teknologi yang terus berkembang mengikuti zaman. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan adanya mata pelajaran matematika pada masing-
masing strata pendidikan yang bermula dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi
(Indriana & Maryati, 2021). Akan tetapi, meskipun sudah diketahui banyaknya
manfaat matematika terhadap kehidupan, namun mayoritas peserta didik masih
menganggap matematika adalah pelajaran yang mengerikan (Afif & Sukestiyarno,
2023). Dengan adanya statement tersebut, maka seorang guru harus memberikan
sebuah inovasi baru dalam memberikan materi matematika agar lebih bisa diterima
secara positif oleh peserta didik karena ilmu matematika sangat penting untuk
dipelajari.

Matematika memiliki banyak sekali manfaat yang bisa digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang dikatakan oleh Laurens et al. (2017)
ilmu tersebut juga diajarkan agar terbentuknya kepribadian dari peserta didik serta
terampil dalam menggunakan matematika di kehidupan sehari-hari. Kamarullah

(2017) juga mengungkapkan bahwa melalui penelitiannya menemukan bahwa



peserta didik beranggapan matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
rumit dan sulit. Menurut Gazali (2016) tanggapan peserta didik bahwa matematika
itu rumit dan sulit dikarenakan materi pembelajaran yang dipelajari tidak
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari atau kehidupan nyata. Namun dibalik
ini semua, disinilah peran pendidik sangat dibutuhkan dalam mewujudkan
terlaksananya proses pembelajaran agar tercapainya tujuan dari pembelajaran
tersebut.

Kegiatan belajar mengajar membutuhkan media dalam proses pembelajaran.
Media digunakan untuk mempermudah guru maupun peserta didik agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik (R. Septian et al., 2019). Media yang baik
yaitu media yang mampu diterima dan dipahami oleh peserta didik. Salah satunya
yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan salah satu sumber belajar yang bisa dikembangkan oleh pendidik
sebagai alat dalam kegiatan pembelajaran. Tujuannya yaitu untuk memudahkan
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, dan juga bagi peserta didik akan
belajar mandiri, memahami, dan menjalankan sesuatu tugas secara tertulis.
Namun, LKPD yang banyak beredar saat ini kurang menarik perhatian peserta
didik, karena konten yang termuat di dalamnya masih belum berhubungan dengan
permasalahan kontekstual.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh R. Septian et al. (2019)
menjelaskan bahwa LKPD yang digunakan oleh guru belum mengantarkan pada

permasalahan kontekstual sebagai titik awal pembelajaran. LKPD tersebut juga



belum memberikan motivasi kepada peserta didik untuk belajar matematika dan
mengembangkan sendiri ide dan pengalaman yang dimilikinya. Sehingga di dalam
pembelajaran peserta didik kurang aktif dan kurang memahami materi yang sudah
diberikan oleh guru. Sejalan dengan penelitian di atas Gustin et al., (2020) juga
mengatakan berdasarkan penelitiannya bahwa pembelajaran hanya menggunakan
buku paket dan tidak mengaitkan pada permasalahan kontekstual, sehingga
membuat para peserta didik tidak mendapatkan ruang untuk mengembangkan ide
dan cara penyelesaiannya sendiri.

Dibalik itu, kemudahan dalam pembelajaran juga dapat dirasakan jika isi dan
konteks berhubungan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik (Laurens et al.,
2017). Agar memuat hal tersebut, maka bisa menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education atau biasa dikenal dengan RME. RME ini merupakan
suatu pendekatan pembelajaran matematika yang dikembangkan di Belanda oleh
Freudenthal. Pendekatan ini membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan
menjelajah permasalahan-permasalahan nyata dibawah arahan gurunya. Peran
guru disini bukan sepenuhnya memberikan informasi, namun hanya membantu
peserta didik apabila peserta didik menemukan kesulitan. Pada pendekatan ini,
peserta didik tidak boleh dilihat sebagai objek belajar, namun sebagai subyek
belajar (Atika & Mz, 2016). Menurut Freudenthal matematika merupakan suatu
bentuk aktivitas manusia (mathematics as a human activity) dan harus dikaitkan

dengan realita. Aktivitas yang dapat digolongkan sebagai aktivitas tersebut



meliputi  aktivitas pemecahan masalah, mencari permasalahan, dan
mengorganisasi pokok persoalan.

Pendekatan RME dimulai dari menyajikan masalah kontekstual untuk
memahamkan konsep matematika pada peserta didik (Hadi, 2017). Penggunaan
masalah kontekstual bermanfaat untuk menarik minat peserta didik dan membuat
peserta didik berpikir bahwa ternyata matematika itu ada dalam aktivitas sehari-
hari mereka sehingga pengetahuan yang mereka dapatkan bisa lebih bermakna.
Namun, suatu masalah realistik tidak harus berupa masalah yang bisa ditemukan
di kehidupan sehari-hari. Suatu masalah disebut realistik jika masalah tersebut bisa
dibayangkan atau nyata dalam pikiran peserta didik (Sohilait, 2014). Contohnya
yaitu budaya lokal Aceh. Meskipun Aceh telah mengalami banyak perubahan
sejarah dan budaya dari zaman ke zaman, beberapa tradisi dan adat istiadatnya
telah bertahan selama berabad-abad. Ini menunjukkan ketahanan budaya yang
kuat. Budaya Aceh juga dikenal dengan ketegasannya dalam menjaga nilai-nilai
tradisional, termasuk norma-norma sosial dan moral. Hal tersebut mampu
membantu mempertahankan identitas budaya mereka di tengah arus globalisasi
(Syamsuddin, 1986).

Aceh terkenal dengan beragam kebudayaannya, sehingga membuat peneliti
ingin menggali lebih dalam potensi matematis yang ada pada budaya lokal Aceh.
Salah satu potensi matematis yang ada pada budaya lokal Aceh yaitu materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Selain itu di era globalisasi pada abad

21 ini yang disebutnya sebagai zaman milenial, banyak sekali nilai-nilai serta



unsur budaya yang mulai dilupakan dan mengalami pergeseran. Hal ini di dorong
oleh pernyataan dari Setyaningrum (2018) yang menyatakan bahwa “Globalisasi
tanpa disadari telah membawa perubahan yang berdampak pada terjadinya
perubahan nilai budaya dan sikap pandangan yang telah berubah terhadap nilai
nilai budaya”. Pada penelitian ini akan dikembangkan suatu Lembar Kerja peserta
Didik (LKPD) dengan konteks budaya Aceh, karena selama ini budaya tersebut
jarang diangkat dalam konteks pembelajaran matematika, khususnya pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) termasuk salah satu materi
wajib yang perlu dikuasai oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika,
karena SPLDV ini berkaitan dengan materi yang akan dipelajari selanjutnya.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu pendidik
matematika di SMPN 1 Sabang mengatakan bahwa peserta didik masih kesulitan
dalam menyelesaikan permasalahan dalam bentuk soal cerita. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Septian, A & Gustiana (2022) tingkat kesalahan
yang dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan dalam
bentuk cerita pada materi Sistem Persamaan Linear Dua variable (SPLDV) masih
tergolong tinggi, sehingga materi tersebut masih dianggap cukup sulit oleh peserta
didik. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Prabawati et al., (2019)
terdapat 60% peserta didik yang belum mencapai KKM dengan nilai rata-ratanya
35. Berdasarkan dari data tersebut, menunjukkan bahwa peserta didik masih

kesulitan pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).



Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang menitikberatkan
pada lebih sekedar kemampuan berhitung saja, akan tetapi ada beberapa aspek
yang menjadi tujuan dari pembelajaran. Adapun tujuan dari pembelajaran
matematika di sekolah menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang
Standar Isi adalah sebagai berikut: (1) Memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau langkah-
langkah secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2)
Menggunakan penalaran pada sifat dan pola, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika;
(3) Pemecahan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh; (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk menjelaskan suatu masalah; (5) Menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu minat, dan rasa ingin tahu dalam mempelajari
matematika; (6) Menalar secara logis dan kritis serta mengembangkan aktivitas
kreatif dalam memecahkan masalah dan mengkomunikasikan ide.

Dari beberapa tujuan pembelajaran matematika di atas, salah satunya yaitu
kemampuan pemecahan masalah. Menurut Sumartini (2016) pemecahan masalah
matematika merupakan hal yang sangat penting karena dengan berusaha mencari
pemecahan masalah secara mandiri, maka akan memberikan suatu pengalaman
yang konkrit sehingga dengan pengalaman tersebut dapat digunakan dalam

menyelesaikan masalah-masalah yang serupa. Kemampuan pemecahan masalah



merupakan aspek penting karena dapat menjadikan peserta didik terdorong untuk
membuat keputusan terbaik jika menghadapi masalah dalam kehidupannya (Sari
& Noer, 2017).

Dalam pendidikan, kemampuan peserta didik dilatih melalui masalah
sehingga peserta didik dapat meningkatkan berbagai kompetensi yang dimilikinya.
Namun, berdasarkan penelitian Sumartini (2016) kemampuan pemecahan masalah
peserta didik berada pada tingkat menengah ke bawah. Setelah melakukan
wawancara dengan pendidik matematika di SMPN 1 Sabang, maka mendapatkan
informasi bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih terhitung
cenderung rendah. Dari data yang diperoleh, sebanyak 73% peserta didik masih
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sangat rendah. Adapun penelitian
yang dilakukan oleh Agsya et al. (2019), yang menunjukkan bahwa peserta didik
yang memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah sudah dapat
mengidentifikasi masalah namun belum bisa menentukan penyelesaian yang
digunakan. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi,
diantaranya proses pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik sebagai
pemberi seluruh informasi dan sarana pembelajaran yang masih kurang. Cara
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
perlu didukung dari internal maupun eksternalnya. Pendukung dari internal yaitu
dari diri peserta didik, sedangkan pendukung dari eksternal bisa dari pendidik,

lingkungan, ataupun pemerintah.



Upaya yang dilakukan pemerintah ialah dengan menerapkan Kurikulum
2013 dan Kurikulum Merdeka ini untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik (Lukman et al., 2023). Pada saat ini pemerintah telah
menetapkan kebijakan baru dalam dunia pendidikan yaitu Kurikulum Merdeka.
Dasar struktur kurikulum menjadi bagian penting dalam kurikulum itu sendiri
supaya dapat menganalisis kebutuhan dan menjalankan kurikulum sesuai dengan
kenyataan di lapangan. Kurikulum merdeka menekankan pengembangan karakter
melalui konten pada pembelajaran dan pembelajaran berpusat pada peserta didik.

Menurut Risdianto & Cs (2019) dengan kurikulum merdeka, kini juga
berupaya mengatasi permasalahan yang dihadapi pendidikan di era revolusi
industri keempat, yang dalam manifestasinya harus menghasilkan kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, dan inovasi, serta kemampuan
dalam berkomunikasi dan berkolaborasi bagi peserta didik. Sejalan dengan
Depdiknas (2006) peserta didik harus memiliki kemampuan memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merencanakan pemecahan
masalah, melaksanakan pemecahan masalah dan memeriksa kembali.

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh Hidayat & Irawan (2017),
materi yang disajikan pada LKPD yang beredar pada saat ini belum berawal dari
sesuatu yang riil, begitu juga dengan soal yang diberikan belum berawal dari
masalah nyata (Realistic). Soal diberikan langsung dalam bentuk matematika
formal, sehingga penggunaan LKPD belum dapat memfasilitasi kemampuan

pemecahan masalah. Oleh karena itu, perlu dikembangkan bahan ajar berupa



Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pendekatan RME yang bisa memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Pembelajaran berbasis RME ini
diawali dengan masalah dunia nyata, sehingga peserta didik dapat menggunakan
pengalamannya, kemudian mengkonstruksi sendiri melalui pengetahuan
sebelumnya yang ada hubungannya dengan kehidupan sehari-hari dan menjadikan
pembelajaran lebih bermakna sehingga dapat memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik.

Untuk mengatasi permasalahan yang sudah dijabarkan di atas, maka peserta
didik membutuhkan bahan ajar yang menggunakan pendekatan RME agar lebih
dekat dengan kehidupan dan bahan ajar yang mampu memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah matematis. Bahan ajar tersebut berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics Education (RME) dengan konteks
budaya lokal Aceh dan diharapkan mampu memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah peserta didik khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik melalui penelitian pengembangan yang berjudul ‘Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis RME dengan Konteks Budaya
Lokal Aceh untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)”. LKPD ini juga didesain
dengan menggunakan suatu pendekatan pembelajaran sehingga dapat membantu

peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:

1. Masih terdapat peserta didik yang kesulitan dan kurang memahami materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang masih perlu
difasilitasi.

3. Belum adanya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mampu
menjembatani pemahaman peserta didik dengan kehidupan sehari-hari yaitu
dengan pendekatan RME menggunakan konteks budaya lokal Aceh.

4. Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran masih sangat pasif, sehingga
membuat peserta didik merasa bosan dan tidak berminat dalam pembelajaran
matematika.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah: Bagaimana mengembangkan LKPD berbasis RME dengan
konteks budaya lokal Aceh untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
yang valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran?

Tujuan Pengembangan

Merujuk pada rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian

pengembangan ini yaitu untuk menghasilkan LKPD berbasis RME dengan konteks
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budaya lokal Aceh untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah yang

valid, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini

yaitu sebagai berikut:

1.

Produk yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

berbentuk media cetak dengan ukuran A4.

. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis RME.

Konten materi menggunakan konteks budaya lokal Aceh.

. LKPD yang dikembangkan berisi materi Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel (SPLDV).
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk pegangan peserta didik.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk pegangan pendidik.

. Memenuhi tiga unsur kelayakan menurut nieveen dalam (Nuryadi, 2019)

pengembangan produk pembelajaran harus memenuhi kriteria kevalidan,

kepraktisan, dan keefektifan.

Manfaat Pengembangan

Melalui pengembangan LKPD berbasis RME dengan konteks budaya lokal

Aceh untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah ini diharapkan

bermanfaat bagi peserta didik, pendidik, sekolah dan peneliti. Manfaat yang

dimaksud yaitu:
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1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dilakukan dengan harapan secara teoritis mampu
memberikan kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama
menghasilkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
RME dengan konteks budaya lokal Aceh untuk memfasilitasi kemampuan
pemecahan masalah matematis khusunya pada materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik
1) Mampu memudahkan peserta didik dalam memecahkan masalah pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
2) Peserta didik dapat memperoleh pembelajaran matematika yang lebih
dekat dengan kehidupan sehari-hari.
3) LKPD yang dikembangkan dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik pada materi Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV)
b. Bagi pendidik
1) Pendidik dapat memanfaatkan LKPD yang berbasis RME pada proses
pembelajaran matematika.
2) Memberikan motivasi untuk menerapkan budaya Aceh dalam

pembelajaran matematika dan semangat memunculkan inovasi
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pembelajaran baik dari sisi bentuk bahan ajar ataupun pendekatan dalam
proses pembelajaran.
c. Bagi peneliti
1) Peneliti mendapatkan pengalaman yang sangat berharga sebagai calon
pendidik dalam rancangan pembuatan LKPD kedepannya.
2) Menambah pengetahuan peneliti tentang potensi matematis yang ada
pada budaya Aceh.
G. Asumsi Pengembangan
Asumsi pengembangan adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai
landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. Peneliti
merumuskan asumsi penelitian ini sebagai berikut:

1. Validator ahli dengan benar dan teliti dalam memvalidasi LKPD yang
dikembangkan agar hasil validasi dari produk ini benar benar mencerminkan
kualitas dari LKPD yang dikembangkan.

2. Peserta didik dengan jujur dalam mengisi angket respon sehingga hasil dari
angket respon tersebut benar benar memberikan gambaran yang sesuai terhadap
LKPD yang dikembangkan.

3. Peserta didik dengan mandiri dan jujur dalam mengerjakan soal penilaian akhir
SPLDV agar hasil yang didapatkan nantinya benar benar menggambarkan

kemampuan pemecahan masalah peserta didik sepenuhnya.
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Konteks budaya lokal Aceh yang digunakan sebagai konten pada LKPD
mampu memberikan wawasan tambahan mengenai budaya yang ada di
Indonesia bagi peserta didik.

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik terhadap materi SPLDV

diperoleh melalui pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan.

. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Tak bisa dipungkiri bahwa adanya keterbatasan dalam beberapa hal baik

dalam kemampuan peneliti, waktu penelitian dan biaya dalam penelitian, maka

penelitian ini harus dibatasi dalam beberapa hal, yaitu:

1.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan hanya mencakup

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).

. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan RME ini difokuskan

untuk kurikulum merdeka.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan RME ini berfokus
pada budaya lokal Aceh sebagai kontennya.

Definisi Operasional

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini

diantaranya, sebagai berikut:

1.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang berisi
aktivitas-aktivitas peserta didik dan bisa membantu peserta didik untuk

mencapai tujuan pembelajaran.
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2. Realistic Mathematics Education (RME)
Realistic Mathematics Education (RME) merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran matematika yang menghubungkan matematika dengan realitas
kehidupan sehari-hari, baik berupa kegiatan sehari-hari, budaya sekitar,
ataupun hal-hal kecil yang ada di lingkungan peserta didik.

3. Budaya Lokal Aceh
Budaya lokal Aceh merupakan kebiasaan-kebiasaan atau cara hidup yang
berkembang dan warisan yang dimiliki oleh masyarakat Aceh. Budaya lokal
Aceh yang digunakan dalam pengembangan LKPD ini yaitu Kerawang Gayo,
Kuah Pliek, Timpan, Karah, Meugang, Tas Bordiran Pinto Aceh, Kopi Gayo,
Topi Meukeutop, Rencong, Wisata Iboih, Kuah Beulangong dan Pakaian Adat
Aceh.

4. Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan menggunakan proses
berpikir dalam memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta, analisis
informasi, menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan
masalah yang paling efektif. Kemampuan pemecahan masalah merupakan
kemampuan matematis yang wajib dimiliki oleh setiap peserta didik dalam

pembelajaran matematika.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Realistic Mathematics Education (RME) dengan konteks budaya
lokal Aceh untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Pengembangan produk ini
dilakukan mengikuti model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analyze
(analisis), Design (desain), Develop (pengembangan), Implement (implementasi)
dan Evaluate (evaluasi). Dalam penelitian ini kelima tahapan tersebut telah
dilaksanakan sebagaimana mestinya mengembangkan sebuah produk.

Dalam tahap awal vyaitu analisis meliputi analisis kebutuhan, analisis
karakteristik peserta didik dan analisis kurikulum. Tahapan selanjutnya yaitu tahap
desain atau perancangan. Pada tahap ini dilakukan perancangan produk yang akan
dikembangkan meliputi mengumpulkan dan menyusun draft materi pendukung,
menyusun desain produk, menyusun instrumen penilaian. Setelah dilakukan
perancangan, maka akan direalisasikan pada tahap selanjutnya yaitu pengembangan
yang menghasilkan produk LKPD. Selanjutnya produk yang dikembangkan dinilai
oleh para ahli untuk mencapai kevalidan dari produk tersebut. Kemudian produk
yang telah melewati penilaian dan dinyatakan valid akan digunakan untuk uji coba

pada kelas VIII-E SMPN 1 Sabang yang terdiri dari 30 peserta didik. Pelaksanaan
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uji coba LKPD menghasilkan respon peserta didik dan juga pendidik yang
menggunakan LKPD ketika pembelajarana berlangsung untuk mengetahui
kepraktisan dari produk LKPD. Peserta didik yang telah mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan LKPD juga diberikan lembar soal tes kemampuan pemecahan
masalah untuk mengetahui keefektifan dari produk yang dikembangkan. Tahap
selanjutnya yaitu tahap evaluasi yang dijadikan sebagai bahan perbaikan pada setiap
tahapan dalam mengembangkan LKPD.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis RME dengan
konteks budaya lokal Aceh untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah
pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. LKPD yang telah dikembangkan
dinyatakan valid oleh ketiga validator dengan skor rata-rata 107,6 berada di kategori
baik. LKPD ini juga mendapatkan respon yang sangat positif dari peserta didik dan
pendidik dalam proses uji coba lapangannya, sehingga memperoleh nilai rata-rata
63,266 dan persentase keidealan sebesar 79,082% dari hasil lembar angket respon
peserta didik, sedangkan dari hasil lembar angket pendidik memperoleh nilai rata-
rata 73 dan persentase keidealan sebesar 91,25% dengan kategori baik bagi peserta
didik dan kategori sangat baik bagi pendidik sehingga dapat dikatakan praktis.
Sementara itu, keefektifan LKPD ini ditentukan dari hasil tes kemampuan
pemecahan masalah peserta didik setelah menggunakan LKPD pada saat
pembelajaran dan diperoleh persentase ketuntasan sebesar 86,666% sehingga masuk

ke dalam kriteria sangat baik dan LKPD yang dikembangkan dikatakan efektif untuk
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memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan hasil yang telah

dijelaskan, maka LKPD berbasis RME dengan konteks budaya lokal Aceh untuk

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel (SPLDV) dikatakan layak digunakan pada proses

pembelajaran matematika.

. Saran

Adapun saran pemanfaatan dan saran pengembangan produk lebih lanjut dapat

diberikan sebagai berikut:

1. Saran Pemanfaatan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis RME dengan konteks budaya lokal
Aceh untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah diharapkan mampu
memberikan manfaat dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) karena telah mendapatkan
penilaian yang layak dan baik digunakan. Penggunaan LKPD ini juga sebaiknya
didampingi buku-buku referensi yang cukup dan disesuaikan dengan model
pembelajaran yang digunakan, sehingga dapat membantu untuk meningkatkan
hasil belajar yang lebih baik. Muatan materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) dalam LKPD ini dapat digunakan secara umum pada
kurikulum merdeka.

2. Saran Pengembangan

a. Pengembangan LKPD dengan pendekatan RME ini diharapkan untuk

dikembangkan pada materi lainnya dan dapat terus dilanjutkan mengingat
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pentingnya pembelajaran matematika bermakna yang berangkat dari hal-hal
sekitar.

. Pengembangan LKPD selanjutnya diharapkan dapat dilakukan selain pada
kemampuan pemecahan masalah.

. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan jenis penelitian lain
seperti penelitian tindakan kelas atau penelitian eksperimen dengan
menggunakan LKPD berbasis RME dengan konteks budaya lokal Aceh yang

telah dikembangkan pada penelitian ini.
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